EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA














































commit to user 
ii 
 
EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA 












Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan 









PROGRAM STUDI DIPLOMA III AKUNTANSI 
FAKULTAS EKONOMI 



























































































































































1. Semua orang tidak perlu menjadi malu karena pernah berbuat 
kesalahan, selama ia menjadi lebih bijaksana daripada 
sebelumnya. 
- Alexander Pope 
 
2. Janganlah engkau bebani dirimu dengan hari esokmu, 
bukankah Allah telah menentukannya untukmu? Maka 
berusaha dan bersabarlah 
-Kassiyah 
 
3. Pahlawan bukanlah orang yang berani menetakkan 
pedangnya ke pundak lawan, tetapi pahlawan sebenarnya 
ialah orang yang sanggup menguasai dirinya dikala ia marah. 
- Nabi Muhammad Saw 
 
4. Jangan lihat masa lampau dengan penyesalan; jangan pula 
lihat masa depan dengan ketakutan; tapi lihatlah sekitar anda 
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1. Mbah puteri yang senantiasa mendoakan dan 
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mendoakan. 
3. My brother “Adi” 
4. My Little Angel yang tidak pernah lelah 
untuk senantiasa mendukung dan 
memberikan semangat. 
5. My best friends Punokawan dan teman-
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1. Faktur Penjualan Tunai 
2. Faktur Penjualan Kredit 
3. Bukti Bar ng Keluar 
4. Nota Printing 































































EVALUATION SYSTEM FOR RECEIPT OF CASH ON 
ACCOUNTING 






PT.  Iskandar Indah Printing Textil is a company engaged in textile field. 
The activities of this company are producting the textile, buying and selling of 
textile on credit or cash. In doing the cash selling system, customer do the 
transaction directly by coming to the company and make payment. This kind of 
selling product is usually conducted in a small party. Meanwhile, in commiting 
credit selling system, they usually do this kind of selling product in bulk purchase 
and the payment is made by way of transferring money through a bank where the 
bank has been appointed by the company. In operating cash receipt, the company 
must give special attention because the cash is the most liquid assets and they are 
vulnerable to the theft, so there must be a good control. Hence, the procedures 
involved in the cash receipts should be in accordance with applicable provisions 
to avoid the misuse of cash. 
 
in evaluating the cash receipt system in the PT. Iskandar Indah Printing 
Textil, the author conducted research by observing and comparing the existing 
theory with the system used on the company. Based on data, the author argues 
that the prevailing system on cash receipt are good enough, where the relevant 
parts are performing their duties properly, the documents used are adequate and 
has received authorization from the authorities. Nevertheless, there are still some 
weaknesses such as, the document used not had the printed serial number yet, 
there has not been a good separation of function and no sales order. 
 
Based on these research, the authors suggest that PT. Iskandar Indah 
Printing Textil have to use a printed serial number document for easy reporting 
for accountability and support the creation of healthy practices in carrying out its 
duties and function of each organizational unit and will be easier if it will do 
kroscek inter-related. In addition, in conducting credit sales system, they also 
need to use mail order sales to prevent discrepancies in the ordering of goods 
between the sales function and customers and there should be an improvement in 
the separation of the function. 
 
Keywords :  PT. Iskandar Indah Printing Textil, accounting information  





















































EVALUASI SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA  






PT. Iskandar Indah Printing Textil merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang tekstil. Aktivitas PT. Iskandar Indah Printing textil selain 
memproduksi juga melakukan proses jual beli, baik yang dilakukan secara kredit 
maupun secara tunai. Dalam penjualan tunai pelanggan melakukan transaksi 
secara langsung dengan datang ke perusahaan dan langsung melakukan 
pembayaran. Dalam penjualan kredit biasanya dilakukan dalam pembelian partai 
besar dan pembayarannya dilakukan dengan cara transfer bank, dimana bank 
tersebut telah ditunjuk oleh perusahaan. Dalam menjalankan sistem penerimaan 
kas, perusahaan harus memberikan perhatian khusus karena kas merupakan aktiva 
yang paling likuid dan rawan terhadap pencurian sehingga harus dilakukan 
pengendalian kas yang baik agar terhindar dari kecurangan. Maka, prosedur-
prosedur yang terkait dalam peneriman kas harus sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku agar dapat menghindari adanya penyalahgunaan kas. 
 
Dalam mengevaluasi sistem penerimaan kas pada PT. Iskandar Indah 
Pinting Textil, penulis melakukan penelitian dengan mengamati dan 
membandingkan teori yang ada dengan sistem yang digunakan pada perusahaan 
tersebut. Bedasarkan data yang didapat, penulis berpendapat bahwa sistem 
penerimaan kas yang berlaku sudah cukup baik, dimana bagian–bagian yang 
terkait sudah melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang ditetapkan, dokumen-
dokumen yang digunakan sudah memadai, dan sudah mendapat otorisasi dari 
pihak berwenang. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kelemahan seperti 
dokumen yang digunakan belum bernomor urut tercetak, belum terdapat 
pemisahan fungsi yang baik dan belum ada surat order penjualan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penulis menyarankan pada PT. 
Iskandar Indah Printing Textil sebaiknya digunakan dokumen bernomor urut 
cetak untuk memudahkan pertanggungjawaban dan mendukung terciptanya 
praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi 
dan akan memudahkan jika akan melakukan kroscek antar fungsi yang terkait, 
selain itu dalam sistem penjualan kredit perlu menggunakan surat order penjualan 
untuk mencegah kesalahpahaman dalam pemesanan barang antara fungsi 
penjualan dan pelanggan. Sebaiknya ada pembenahan dalam pemisahan fungsi. 
 
Keywords :  PT. Iskandar Indah Printing Textil, Sistem Informasi Akuntansi,  




















































A. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
1. SEJARAH BERDIRINYA PT. ISKANDAR INDAH PRINTING 
TEXTILE 
PT Iskandar Indah Printing Textil merupakan salah satu 
perusahaan di Surakarta yang bergerak dalam bidang pengolahan 
bahan baku benang menjadi kain mentah (grey), yang kemudian 
meningkatkan jenis produksinya berupa kain bercorak atau lebih 
dikenal dengan sebutan batik printing. Perusahaan tersebut didirikan 
tepatnya pada tanggal 23 Mei 1975, terbentuk badan usaha CV 
dengan nama CV. Iskandartex dan berdasarkan akta perusahaan No. 
98 tanggal 23 Mei 1983  
CV. Iskandartex ini memulai produksinya 1 tahun setelah berdiri 
(1976). 
Faktor–faktor pendorong pendirian CV Iskandar adalah 
sebagai berikut : 
a. Adanya keinginan untuk mengembangkan jenis usaha keluarga 
menjadi lebih maju. 
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c. Adanya keinginan yang kuat untuk mencapai tingkat kehidupan 
yang lebih baik atau orientasi pendirian perusahaan “PROFIT 
ORIENTED” 
d. Adanya dorongan dari pemerintah agar pihak swasta turut serta 
menciptakan kesempatan kerja dan turut aktif untuk 
menciptakan iklim usaha yang baik khususnya dalam bidang 
pertextilan. 
Pada awal berdirinya perusahaan baru mempunyai 25 unit 
mesin tenun dan kemudian terus berkembang hingga mempunyai 77 
unit tenun pada tahun 1977. Pada tahun 1980 perusahaan 
mendatangkan mesin kanji dari Taiwan yang fungsinya 
mengeringkan kain secara otomatis. Pada tahun yang sama 
perusahaan memperluas bangunan dan menambah mesin tenun 
hingga 300 unit. Karena permintaan yang terus meningkat, maka 
perusahaan terus menambah kapasitas produksinya oleh karena itu 
perusahaan terus melakukan penambahan mesin hingga pada akhir 
tahun 1993 total mencapai 614 unit. 
Dengan berlatar belakang untuk lebih cepat mengembangkan 
perusahaan, maka dari pihak pimpinan perusahaan mengusahakan 
perubahan bentuk usaha dari CV menjadi PT, dengan berdasarkan 
SK MENKEU RI tanggal 1 November 1989. Dan akhirnya pada 
tangal 2 Januari 1991 perusahaan resmi menjadi PT. Iskandartex 
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tersebut terjadi sejak bulan Februari 1996 menjadi PT. Iskandar 
Indah Printing Textile. 
Perusahaan ini didirikan di atas tanah seluas 3,5 hektar yang 
terdiri dari bangunan–bangunan sebagai berikut : 
a. Bangunan kantor  
yang terdiri dari ruang direktur, ruanga komisaris, ruang tamu, 
ruang kepala bagian dan ruang untuk karyawan pembukuan. 
b. Bangunan ruang jaga atau pos satpam 
c. Bangunan bengkel dan tempat diesel 
d. Bangunan ruang ketel uap (boiler) 
e. Tempat parkir 
f. Poliklinik 
g. Mushola 
Dalam perkembangannya PT. Iskandar Indah Printing Textile 
ini mengalami peningkatan mulai dari tenaga kerja, modal fasilitas 
yang diberikan serta peralatan–peralatan yang digunakan. Produk 
utamanya adalah kain mentah (grey) yang terdiri dari grey cotton 
dan grey prima. Selain itu PT. Iskandar Indah Printing Textile juga 
memproduksi kain printing. Adapun kapasitas produksi perusahaan 
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2. LOKASI PERUSAHAAN 
Lokasi PT. Iskandar Indah Printing Textile terletak di jalan 
pakel No. 11 Rt. 03 Rw. VIII Kelurahan Kerten Surakarta. Pemilihan 
lokasi pabrik tersebut didasarkan pada beberapa pertimbangan, 
diantaranya : 
a. Segi Ekonomis 
1) Mempermudah dalam pendistribusian barang, baik bahan 
baku dan bahan produksi, sehingga dapat menghemat biaya 
transportasi. 
2) Cukup banyak tersedia tenaga kerja. 
3) Mempermudah dalam memasarkan produk karena dekat 
dengan jalan besar. 
b. Segi Sosial 
1) Menciptakan lapangan kerja bagi penduduk di sekitar 
perusahaan. 
2) Membantu pemerintah dalam mensukseskan proses 
pemakaian produk dalam negeri. 
c. Segi tekhnis 
1) Masih memungkinkan untuk mengembangkan perusahaan. 
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3. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN 
Pengertian struktur adalah cara pembagian keja untuk semua 
pelaku yang terlibat dalam suatu organisasi. Stuktur tersebut secara 
keseluruhan mencerminkan pola hubungan yang tetap dan 
mempunyai pola interaksi tertentu dan mencerminkan pola 
koordinasinya. 
Maksud pembagian kerja tersebut adalah usaha untuk 
menyederhanakan keanekaragaman dari kegiatannya. Oleh karena 
itu diperlukan adanya bagan yang dapat digunakan untuk  
menggambarkan hubungan kerja antara pelaku yang terlibat dalam 
suatu organisasi. 
Berikut dapat dilihat bagan atau gambar struktur organisasi 
































































STRUKTUR ORGANISASI PT. ISKANDAR INDAH PRINTING TEKSTIL SURAKARTA
DIREKTUR 
SEKRETARIS 
DEP. PRODUKSI DEP. PENJUALAN DEP.PLANNING DAN CONTROL DEP.KEUANGAN DAN PEMBUKUAN 
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Tugas dari masing-masing bagian mulai dari pimpinan, 
beberapa departemen yang ada, serta bagian–bagian yang dibawahinya 
akan dijelaskan sebagai berikut : 
a. Direktur 
Merupakan unsur eksekutif tertinggi dalam organisasi perusahaan, 
sebagai pimpinan produksi dan pimpinan perusahaan. Tugas–
tugasnya secara otomatis lebih kompleks dari yang lain, yaitu : 
1) Bertanggung jawab atas kelangsungan operasional perusahaan 
secara keseluruhan. 
2) Bertanggung jawab atas tujuan operasional perusahaan. 
3) Bertanggung jawab atas perkembangan perusahaan secara 
keseluruhan. 
b. Sekretaris Umum 
Bertanggung jawab atas tugas–tugas berikut 
1) Menjalankan tugas yang diberikan oleh atasan. 
2) Membantu menyelesaikan pekerjaan–pekerjaan dari 
perusahaan. 
3) Mengkoordinir personil–personil serta pekerjaan yang 
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c. Departemen produksi 
Pada PT. Isakandar Indah Printing Textil terdapat dua 
departemen produksi, yang masing–masing departemen dipimpin 
oleh seorang departemen produksi, dengan tugas–tugas sebagai 
berikut : 
1) Bertanggung jawab atas pelaksanaan produksi yang telah 
direncanakan. 
2) Bertanggung jawab atas hasil kerja dengan rencana yang telah 
ditetapkan. 
3) Bertanggung jawab atas aktiva perusahaan yang berada di 
bawah wewenangnya. 
4) Bertanggung jawab atas pengaturan atau pengawasan kerja dan 
personil yang dipimpinnya. 
Berikut adalah bagian di bawah wewenangnya dan tugas– 
tugasnya : 
1) Kepala bagian persiapan 
a) Menyusun jadwal kerja kelompok warping, kanji, cucuk, 
palet sesuai rencana produksi. 
b) Membantu mempersiapkan peralatan, bahan baku dan 
bahan penolong. 
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2) Kepala bagian proses 
a) Menyusun jadwal kerja bagian proses sesuai dengan yang 
direncanakan. 
b) Membantu menyiapkan peralatan kerja. 
c) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian 
proses. 
3) Kepala bagian finishing 
a) Menyusun jadwal kerja bagian finishing sesuai yang 
direncanakan. 
b) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian 
finishing. 
c) Menyipakan laporan hasil produksi finishing per hari, 
per-shift. 
4) Kepala bagian maintenance 
a) Mengatur kerja perbaikan dan perawatan mesin–mesin  
dan peralatan lainnya. 
b) Mengatur dan mengawasi pelaksanaan kerja bagian 
maintenance. 
d. Departemen penjualan 
Departemen penjualan bertanggung jawab pada Direktur langsung 
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1) Bertanggung jawab atas penjualan terhadap hasil produksi. 
2) Melaksanakan perkerjaan administrasi penjualan. 
Berikut adalah bagian di bawah wewenangnya dan tugas– 
tugasnya : 
1) Staff bagian penjualan tunai 
a) Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi 
penjualan kredit 
2) Staff bagian penjualan kredit 
a) Bertanggung jawab atas otorisasi permintaan kredit 
e. Departemen planning dan control 
Departemen ini di bawah pimpinan seorang kepala 
departemen planning dan control, dengan tugas–tugas sebagai 
berikut : 
1) Bertanggung jawab atas perencanaan dan control produksi. 
2) Bertanggung jawab atas hasil kerja pengawasan mutu. 
3) Bertanggung jawab atas hasil kerja pelayanan umum dan 
gudang. 
4) Bertanggung jawab atas aktiva perusahaan yang berada di 
bawah wewenangnya. 
5) Bertanggung jawab atas pengaturan dan pengawasan kerja 
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Berikut adalah bagian–bagian di bawah wewenangya beserta tugas 
tugasnya : 
1) Kepala bagian umum 
a) Mengatur pekerjaan yang berhubungan dengan 
personalia, kebersihan dan kendaraan. 
b) Melakukan koordinasi dengan semua kepala bagian 
tentang kebutuhan–kebutuhan pelayanan umum. 
2) Kepala bagian gudang 
a) Mengatur dan mengawasi perkerjaan yang berhubungan 
dengan penerimaan, pengeluaran dan penyimpanan 
barang, sparepart, benang, dll. 
b) Melaksanakan rencana pengadaan barang dan benang. 
c) Memeriksa laporan stock gudang setiap saat. 
3) Kepala bagian administrasi 
a) Mengawasi pengadministrasian dokumen–dokumen yang 
diterima. 
b) Melakukan pencatatan dan penghitungan hasil–hasil 
produksi. 
4) Kepala bagian quality control 
a) Mengontrol kualitas terpadu mulai bahan baku, bahan 
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b) Melakukan penilaian dan pemeriksaan terhadap rencana 
produksi. 
c) Melaporkan hasil pemeriksaan harian per-shift pada 
atasan. 
d) Melakukan uji atau tes terhadap bahan baku dan bahan 
pembantu sebelum proses produksi. 
f. Departemen Keuangan dan Pembukuan 
Seperti departemen lainnya juga dipimpin oleh seorang kepala 
departemen keuangan dan pembukuan dengan tugas–tugas : 
1) Melakukan pemeriksaan belanja perusahaan sehari–hari. 
2) Mempelajari laporan harian, mingguan dan bulanan dari bagian 
yang dipimpin. 
3) Mengedarkan laporan yang diperlukan ke departemen yang 
memerlukan. 
4) Bertanggung jawab atas aktiva perusahaan di bawah 
wewenangnya. 
5) Mengatur dan mengawasi bagian kerja yang dipimpinnya. 
 Di bawah ini adalah bagian–bagian di bawah wewenangnya 
beserta tugas–tugasnya : 
1) Kepala Bagian Kasa 
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b) Mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan 
perusahaan. 
c) Melaksanakan pembayaran gaji dan upah para karyawan. 
2) Kepala Bagian Pembukuan 
a) Melakukan pekerjaan administrasi pembukuan. 
b) Mencatat, mengarsip dan menyiapkan naskah tentang 
persediaan utang dan piutang. 
c) Menyiapkan laporan–laporan penjualan, pembelian, stock 
biaya dan produksi. 
3) Kepala Bagian Pembelian 
a) Melakukan pekerjaan administrasi pembelian. 
a. Menyiapkan perintah pembelian berdasarkan formulir 
permohonan dari departemen yang membutuhkan. 
b) Memeriksa, mencatat, dan mengarsip setiap pembelian 
serta melanjutkan ke bagian keuangan. 
g.  Sekertariat 
  Sekertariat dalam perusahaan ini bertugas menerima 
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4. PERSONALIA  
   PT. Iskandar Indah Printing Textil pada awal pendiriannya 
memperkerjakan sebanyak 200 orang karyawan. Sejalan dengan 
perkembangan perusahaan, maka hingga saat ini jumlah karyawannya 
mencapai 1.308 orang, terbagi menjadi dua yaitu bagian produksi dan 
bagian non produksi. Pembagian dari dua bagian tersebut  
 adalah : 
a. Bagian Produksi 
1) Unit Weaving       508 orang 
2) Unit Printing dan finishing    650 orang 
b. Bagian Non Produksi 
Karyawan kantor      150 orang 
Jumlah Keseluruhan   1.308 orang 
  Pembagian waktu kerja di perusahaan ini terbagi menjadi 3 shift, yaitu: 
a. Shift I  : jam 07.00 WIB – jam 15.00 WIB 
b. Shift II  : Jam 15.00 WIB – jam 23.00 WIB 
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  Tiap shift mendapatkan jam istirahat selama satu jam, yang 
diatur sedemikian rupa sehingga tidak terdapat waktu menganggur dan 
tidak akan mengganggu proses produksi. Pembagian tugas diatas 
hanya berlaku untuk karyawan bagian produksi dan teknik, sedangkan 
untuk karyawan bagian non produksi bekerja dari jam 08.00 sampai 

































































Susunan Jumlah Tenaga Kerja Bagian Weaving 
Per-Shift 
No Bagian 
Shift Total  





















































































 Jumlah 169 169 169 509 
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  Dalam penerimaan karyawan baru pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textil ada beberapa langkah yang diambil oleh perusahaan. 
Berikut adalah langkah–langkah dalam menyeleksi tenaga kerja dan 
fasilitas yang diberikan oleh PT. Iskandar Indah Printing Tekstil : 
a) Sistem penerimaan tenaga kerja 
PT. Iskandar Indah Printing Textil menerima karyawan dengan 
mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya : 
1) Tingkat pendidikan 
2) Jenis kelamin 
3) Usia  
4) Pengalaman kerja 
5) Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan. 
 Setelah lulus seleksi dan dinyatakan diterima, karyawan 
diwajibkan mengikuti job training dengan masa percobaan selama tiga 
bulan. Selanjutnya bila karyawan tersebut dapat menyelesaikan masa 
training dengan baik, maka dapat diangkat menjadi karyawan tetap di 
PT. Iskandar Indah Printing Textil. 
b) Pemberhentian karyawan 
 Pemberhentian terhadap karyawan dilakukan perusahaan apabila : 
1) Karyawan tidak mengikuti training atau dinyatakan tidak lulus. 
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3) Karyawan mengundurkan diri atas permintaan karyawan yang 
bersangkutan. 
c) Kesejahteraan karyawan 
Dalam upaya untuk meningkatkan kesejahteraan karyawan, 
perusahaan selain memberikan gaji, juga memberikan THR  
 (Tunjangan Hari Raya). Karyawan juga diikutsertakan dalam 
ASTEK  (Asuransi Sosial Tenaga kerja). Fasilitas kesehatan setiap 
tahun sekali diadakan acara santai bersama atau rekreasi. Selain 
itu, terdapat juga angkutan antar jemput, pakaian dinas dan 
mushola. Dengan berbagai fasilitas tersebut diharapkan karyawan 
dapat bekerja dengan baik. 
d) Sistem upah 
 Sistem upah yang diberikan kepada karyawan perusahaan 
memakai 3 jenis sistem, yaitu : 
1) Upah bulanan 
Upah atau gaji yang diberikan pada akhir bulan. 
Misalnya untuk bagian staff, kepala bagian dan pengawas. 
2) Upah mingguan atau harian 
 Upah atau gaji yang diberikan pada akhir minggu. 
 Misal untuk bagian operator mesin pada unit weaving, 
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3) Upah borongan 
 Upah yang diberikan sesuai dengan jumlah pekerjaan yang 
diselesaikan. 
 Misalnya pada bagian pengepakan atau pembungkusan. 
Upah–upah ini bervariasi untuk bagian produksi berkisar 
antara Rp. 1.000,00 sampai dengan Rp. 2.500,00  per hari, 
sedang bagian staff atau pejabat dan para kepala bagian Rp. 
60.000,00 sampai dengan sebesar Rp. 250.000,00 . Selain  itu 
juga perusahaan memberikan upah lembur yaitu upah yang 
diberikan di luar jam kerja. 
 Perhitungannya adalah sebagai berikut : 
 Upah mingguan 150 % gaji x berapa hari lembur 
Upah bulanan (100 % gaji/25) x berapa hari lembur 
                          
e) Tunjangan hari raya 
 Tunjangan ini diberikan khususnya pada saat hari raya 
lebaran, sedangkan pemberian tunjangan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Karyawan yang bekerja kurang dari satu tahun memperoleh 
tunjangan Rp. 5.000,00. Satu sampai satu setengah tahun 
memperoleh tunjangan Rp. 7.500,00 dan untuk yang lebih dari 
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perusahaan dan kepala bagian berkisar antara Rp. 15.000,00 
sampai dengan Rp.25,000,00.   
f) Tunjangan kecelakaan atau kematian 
 Perusahaan memberikan tunjangan kecelakaan kepada 
karyawan yang mengalami kecelakaan pada saat bekerja di 
perusahaan yaitu sebesar Rp. 50.000,00 sampai dengan 
Rp.100.000,00, sedangkan untuk tunjangan kematian, perusahaan 
memberikan sumbangan sebesar Rp.50.000,00. 
Selain itu perusahaan memberikan dan menyediakan obat–obatan 
dan dokter khusus yang selalu siap membantu menjaga kesehatan 
para karyawannya. Perusahaan juga mengikutsertakan para 
karyawannya di ASTEK ( Asuransi Sosial Tenaga Kerja ). 
 
5. PROSES PRODUKSI 
  Proses produksi yang berlaku pada PT. Iskandar Indah Printing 
Tekstil adalah proses produksi continue atau proses produksi terus 
menerus, yaitu dari bahan baku benang diproses menjadi kain grey 
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a. Bahan–bahan yang diperlukan 
1) Bahan baku 
a) Rayon, yaitu benang yang berasal dari bahan serat buatan 
(serat rayon) 
b) Cotton, yaitu benang yang berasal dari bahan serat kapas. 
c) Rami, yaitu benang yang berasal dari bahan serat rami. 
Ukuran benang diidentifikasikan dengan penomoran, misalnya 
30S, 40S dan seterusnya. Semakin besar nomor benang maka 
semakin kecil ukuran benang yang dimaksud. 
2) Bahan penolong 
a) Naptol, diskol, reaktif, pigmen, dan direk (untuk 
pewarnaan) 
b) Garam, sabun, kanji, minyak tanah, kaustik atau soda ash. 
c) Bisulfate yang digunakan untuk menghilangkan bau wenter 
dan pewarna. 
d) SN untuk mengawetkan bahan agar tidak luntur. 
b. Mesin–mesin yang digunakan 
Sejalan dengan perkembangan proses produksinya,  
PT. Iskandar indah Printing Textil Surakarta telah didukung 
dengan berbagai peralatan yang cukup mempunyai nilai 
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memadai. Adapun peralatan yang digunakan untuk mendukung 
proses produksi adalah : 
1) Mesin warping 
    Mesin warping digunakan untuk menggulung kembali 
benang dalam kons (untuk menggulung berbentuk kerucut) dan 
kemudian dimasukkan ke dalam gulungan besar yang disebut 
boom. 
2) Mesin kelos 
    Mesin ini digunakan untuk memproses kembali  
  benang–benang yang putus dari mesin warping, sehingga 
benang tersebut dapat dipakai kembali. 
3) Mesin palet 
    Digunakan untuk menggulung benang pakan ke dalam 
palet, dan selanjutnya benang ini dimasukkan ke dalam 
teropong dan nantinya akan melintang pada kain grey. 
4) Mesin tenun 
    Digunakan untuk menenun benang lusi dan benang 
pakan untuk dijadikan kain grey atau kain tenun. 
5) Mesin kanji 
    Untuk mengkanji benang lusi sehingga benang menjadi 
kuat dan menghaluskan  benang–benang yang ada pada benang, 
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6) Mesin inspecting 
  Untuk mengkontrol kain hasil produksi 
7) Mesin lipat 
    Untuk melipat kain yang sudah ditenun, dengan 
menentukan aturan tiap lipatan. 
8) Mesin diesel 
    Sebagai sumber tenaga listrik untuk menggerakkan 
mesin–mesin yang ada. 
9) Ketel uap 
  Sebagai pemanas dalam proses pengajian. 
10) Mesin printing 



























































Jenis Mesin Menurut Jenisnya 





















Sumber : PT. Iskandar Indah Printing Textil 
 
c. Tahap–tahap proses produksi 
1) Tahap persiapan 
  Terdiri dari berbagai proses yang menghasilkan benang lusi 
dan benang pakan, yang dilakukan dengan mesin warping, kanji, 
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a) Pembuatan benang lusi 
  Benang lusi adalah benang yang membujur dalam 
proses penenunan. Benang yang digunakan biasanya jenis 10S. 
Benang–benang yang masih dalam gulungan besar akan melalui 
mesin warping, mesin kanji dan mesin cucuk. Pertama–tama 
benang tersebut digulung ke dalam alat yang disebut loom 
warping, kemudian diadakan penarikan benang untuk 
penyusunan benang yang disesuaikan dengan banyaknya benang 
pada lembar kain. 
Kelanjutan dari proses warping adalah proses penganjian yaitu 
proses manganji benang yang sudah terbentuk melalui proses 
pengeringan. Tujuannya adalah untuk meratakan bulu–bulu, 
menghilangkan kotoran agar benang tidak kaku, sehingga tidak 
mudah putus. Setelah melewati mesin kanji, benang dimasukkan 
ke dalam mesin cucuk yang berbentuk sisir, ini merupakan 
proses persiapan atau awal. Proses ini bertujuan agar benang lusi 
dapat dipisah–pisahkan, yang nantinya akan memudahkan dalam 
mengatur kerapatan benang lusi dalam proses penenunan. 
b) Pembuatan benang pakan 
  Benang pakan adalah benang yang menyilang dalam 
proses penenunan. Biasanya jenis yang digunakan adalah 30S. 
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benang yang sudah dikelos tersebut dimasukkan ke dalam mesin 
palet, yang akan menggulung benang ke dalam kayu klinting. 
Klinting yang sudah berisi benang kemudian dipindahkan ke 
bagian penenunan bersama-sama benang lusi. 
2) Tahap penenunan 
 Penenunan merupakan proses penyilangan dari benang lusi dan 
benang pakan, sehingga terbentuk suatu kain yang memenuhi suatu 
rancangan yang telah ditentukan. Langkah terakhir adalah pengemasan 
dan penyimpanan di gudang dan siap dipasarkan. Keseluruhan dari 













































































Sumber : PT. Iskandar Indah Printing Textil 
 
Gambar I.II 
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d. Hasil produksi 
Hasil produksi PT. Iskandar Indah Printing Textil berupa kain tenun 
mentah yang telah disempurnakan, dan terbagi menjadi dua jenis, yaitu 
kain printing dan kain rayon. 
1) Kain printing 
a) Sarung sanforis 50” 
b) Sarung sanforis 45” 
c) Sarung prima resist 45” 
d) Sarung prima resist 41” 
e) Kain prima 41” 
f) Kain prima resist 41” 
g) Kain batik kombinasi 
2) Kain rayon (Kain rayon twill) 
 
6. PEMASARAN HASIL PRODUKSI 
 Kegiatan menjual bukanlah pekerjaan yang sulit, namun 
menjual dengan cara yang benar dan tepat memerlukan pemikiran 
yang serius. Di dalam era pembangunan negara kita saat ini dan sejalan 
dengan kebijaksanaan pemerintah agar lebih banyak digunakan produk 
nasional yang bermutu serta mengurangi impor barang–barang yang 
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Selama ini PT. Iskandar Indah Printing Textil belum mendapat 
kesulitan dalam memasarkan produknya. 
 Pada awal usaha atau ketika masih berbentuk perusahaan 
perseorangan, pemasaran produknya baru di sekitar Surakarta. Namun 
dengan semakin besarnya usaha, maka pemasaran hasil produksinya 
telah berkembang hampir ke seluruh pelosok tanah air, antara lain : 
Surabaya, Bali, Ujung Pandang, Jakarta, Semarang, Magelang, Medan, 
Jogjakarta, Purwokerto dan Surakarta. 
 Sebagian besar produk dari PT. Iskandar Indah Printing Textil 
dibawa oleh para penyalur. Saluran distribusi yang digunakan  
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Sejak awal pendirian perusahaan ini tahun 1975,  
PT. Iskandar Indah Printing Textil telah menggunakan jasa dari para 
penyalur tersebut, hal ini dilakukan karena perusahaan ingin lebih 
menfokuskan atau menitikberatkan pada investasi mesin dahulu, 
namun kebiasaan tersebut sampai saat ini masih dilakukan dan sampai 
saat ini  PT. Iskandar Indah Printing Textil belum ada yang menangani 
secara khusus untuk memasarkan produk–produknya. 
Pada pertengahan tahun 1991 PT. Iskandar Indah Printing 
Textil melakukan kerjasama sengan perusahaan textile PT. Sri Rejeki 
Isman, dan untuk saat ini PT. Iskandar Indah Printing Textil belum 
mampu membentuk unit garmen atau konveksi sendiri. 
Untuk kebutuhan bahan baku, PT. Iskandar Indah Printing 
Textil mengambil dari Patal Secang (Magelang), Patal Lawang 
(Pandan) dan dari Tyfountex (Kartasura). 
Unit–unit produksi yang ada di PT. Iskandar Indah Printing 
Textil yaitu unit weaving dan printing. Di unit weaving menghasilkan 
kain grey serupa dengan bahan baku benang, sedang untuk printing 
menghasilkan batik printing dengan bahan dasar rayon. Untuk bahan 
dasar katun di PT. Iskandar indah Printing Textil sebagian dibuat 
sendiri dan sebagian membeli dari perusahaan lain. 
Di PT. Iskandar Indah Printing Textil penjualan batik printing 
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penjualannya. Untuk produksi batik printing dengan bahan dasar rayon 
masih di bawah batik printing dengan bahan dasar katun. 
PT. Iskandar Indah Printing Textil dalam menetapkan harga 
jual pada produk–produknya mempunyai tujuan : 
a. Mendapatkan laba maksimum 
b. Mendapatkan pengembalian investasi yang ditargetkan 
c. Mempertahankan atau meningkatkan market share 
Namun meskipun PT. Iskandar Indah Printing Textil telah 
menetapkan harga jual seperti yang telah diuraikan di atas, 
perusahaan juga memberikan potongan–potongan sebagai berikut : 
a. Potongan kuantitas 
   Potongan harga yang ditawarkan oleh produsen agar 
konsumen bersedia membeli produknya dalam jumlah yang lebih 
besar. 
b. Potongan harga 
   Potongan ini juga disebut potongan fungsional, yaitu 
potongan harga yang ditawarkan pada pembeli atas pembayaran 
yang mereka lakukan. Jadi potongan harga ini diberikan kepada 
mereka yang ikut memasarkan produknya (penyalur) 
c. Kegiatan promosi  
  Kegiatan promosi pada PT. Iskandar Indah Printing 
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konsumen dan diharapkan konsumen berkenan membeli produk– 
produknya, sehingga akan meningkatkan volume penjualan. 
Promosi yang digunakan perusahaan adalah melalui pameran, 
iklan, papan nama dan juga melalui kedutaan besar. 
 
B. Latar Belakang Penelitian 
Sejalan dengan perkembangan dunia usaha yang berarti juga 
semakin meluasnya ruang lingkup perusahaan, merupakan penyebab 
manajemen tidak dapat melakukan pengawasan secara langsung terhadap 
perusahaan. Padahal tanggung jawab utama terhadap aktivitas perusahaan 
mulai dari menjaga harta milik perusahaan sampai mencegah terjadinya 
kecurangan-kecurangan dan kesalahan-kesalahan ada di tangan manajer. 
Untuk meringankan tugasnya, manajer mendelegasikan tugasnya pada 
bawahan. Oleh karena itu diperlukan kerja sama yang baik antara manajer 
dengan para bawahannya. 
Setiap perusahaan dituntut untuk memberikan pelayanan secara tepat, 
praktis dan berkualitas dalam hal pemenuhan kebutuhan, selain itu kegiatan-
kegiatan perusahaan seperti proses pengadaan barang, proses produksi, 
penjualan, penerimaan uang harus dilaksanakan  sesuai dengan yang 
direncanakan. Untuk menerapkan tujuan perusahaan tersebut diperlukan 
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Sistem informasi akuntansi digunakan sebagai alat untuk mendukung 
kelancaran kinerja para pemakai sistem harus dirancang dengan baik.  
Adapun alasan penulis menguraikan sistem informasi akuntansi 
tentang penerimaan kas yang efektif, karena penerimaan kas yang efektif 
itu sangat penting bagi perusahaan. Dimana kas adalah golongan aktiva 
lancar yang paling liquid dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya karena 
setiap transaksi baik di dalam maupun luar perusahaan selalu melibatkan dan 
mempengaruhi kas. Karena keliquiditasan sifat kas tersebut mengakibatkan 
kas mudah digelapkan dan dimanipulasikan. Oleh karena itu maka 
diperlukan adanya sistem informasi akuntansi yang baik terhadap kas  salah 
satunya yaitu untuk penerimaan kas. Dengan demikian apabila pengelolaan 
kas tidak baik maka hal itu akan dapat menganggu kelancaran aktivitas 
operasional perusahaan. Perbaikan sistem informasi akuntansi terhadap kas 
dapat dilakukan dengan jalan memisahkan fungsi-fungsi yang terkait 
terhadap kas. Dalam hal ini adalah fungsi penyimpanan, pelaksanaan dan 
pencatatan akuntansi. Di dalam menjalankan aktivitas perusahaan, setiap 
terjadi transaksi penerimaan kas baik penerimaan langsung maupun 
pelunasan melalui bank harus segera diadakan pencatatan dan penyetoran 
bank. Hal ini dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya penggelapan 
maupun penyimpangan terhadap kas. Selain itu, kas merupakan elemen yang 
penting dan mempunyai pengaruh yang besar terhadap pelaksanaan operasi 
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aktivitas perusahaan tergantung pada besar kecilnya kas yang tersedia dalam 
perusahaan. Dengan kas yang besar suatu perusahaan dapat beroperasi dan 
mengadakan investasi baru. Jumlah kas yang besar berarti menunjukkan 
semakin tingginya tingkat likuiditas suatu perusahaan. Penerimaan terhadap 
kas dapat diperoleh dari aktivitas perusahaan seperti penjualan produk baik 
secara tunai maupun kredit. Pada perusahaan manufaktur penerimaan kas 
berasal dari pelunasan piutang oleh para debitur perusahaan, dalam hal ini 
prosedur dan strategi perusahaan sangatlah diperlukan agar dapat mencapai 
laba yang optimal. Setiap perusahaan pasti menginginkan keuntungan yang 
besar, dimana keuntungan tersebut diharapkan dapat menutup biaya-biaya 
operasi dan kewajiban-kewajiban perusahaan. Oleh karena itu untuk 
memaksimalkan penerimaan kas maka diperlukan adanya sistem penerimaan 
kas yang handal dan memadai secara konsisten dalam suatu perusahaan.  
Dari uraian di atas dapat dilihat betapa pentingnya kas dalam 
menunjang kelancaran operasi perusahaan dan untuk mengatur penerimaan 
kas diperlukan adanya suatu sistem penerimaan kas. Oleh karena itu dalam 
penulisan Tugas Akhir ini penulis mengambil judul “EVALUASI SISTEM 
AKUNTANSI PENERIMAAN KAS PADA PT. ISKANDAR INDAH 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis mengidentifikasi 
masalah-masalah yang menjadi titik berat dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas telah dilakukan 
sesuai dengan teori yang didapat dalam bangku perkuliahan ? 
2. Apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas telah dilakukan 
secara efektif ? 
3. Apa sajakah kelebihan serta kelemahan sistem informasi akuntansi 
penerimaan kas di PT. Iskandar Indah Printing Textil? 
 
D. Tujuan Penulisan 
Adapun   maksud   peneltian   ini   dilakukan   adalah   untuk   
memperoleh   data mengenai sistem informasi akuntansi penerimaan Kas. 
Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
telah dilakukan sesuai dengan teori yang didapat dalam bangku 
perkuliahan.  
2. Untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi penerimaan kas 
telah dilakukan secara efektif. 
3. Untuk mengetahui apa sajakah kelebihan serta kelemahan sistem 
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E. Manfaat  Penulisan 
Hasil penelitian dinarapkan berguna untuk : 
1. Penulis sendiri 
Penyusunan tugas akhir ini merupakan salah satu syarat akademik untuk 
menempuh Ujian Diploma tiga Jurusan Akuntansi pada Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Selain itu, juga merupakan pelajaran yang 
sangat berharga terutama dalam rangka memperbaiki cara berpikir 
penulis dalam menganalisis dan memecahkan masalah yang 
berhubungan dengan pengendalian intern kas dan efektivitas 
pengelolaan kas dengan metode ilmiah. 
2. Perusahaan  
Hasil simpulan dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 
pertimbangan dan masukan bagi pimpinan perusahaan untuk melakukan 
perbaikan dari kelemahan-kelemahan pengendalian intern kas yang 
diterapkan perusahaan saat ini sehingga dapat lebih meminimalkan 
penyalahgunaan kas perusahaan di masa yang akan dating, khususnya 
mengenai pengendalian dan efektivitas pengelolaan kas. 
3. Pihak ketiga 
Diharapkan dapat menjadi suatu referensi untuk memahami 



















































ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. TINJAUAN PUSTAKA  
1. PENGERTIAN SISTEM 
Sistem adalah kumpulan sumber daya untuk mencapai tujuan 
tertentu (George H. Bonar, William S. Wood yang di Indonesiakan 
oleh Amir Abadi Jusuf dan Rudi M. Tambunan; 2000: 1). 
Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan dari 
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya yang 
membentuk satu kesatuan untuk mencapai tujuan tertentu (Jogiyanto 
HM; 2003: 34). 
Sistem adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan satu 
dengan yang lainnya yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 
tujuan tertentu (Mulyadi; 2001: 2 ). 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa sistem adalah sekumpulan unsur-unsur atau elemen yang saling 
berhubungan dan bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
2. PENGERTIAN SISTEM AKUNTANSI 
Definisi sistem akuntansi menurut Haryono Jusup (2001: 4) 
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kegiatan secara efisien dan mengevaluasi kegiatan-kegiatan suatu 
organisasi. 
Sedangkan menurut Mulyadi(2001: 3)  sistem akuntansi adalah 
organisasi formulir, catatan dan laporan yang terkoordinasi 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh 
manajer guna memudahkan pengelolaan perusahaan. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah diungkapkan, 
maka dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi adalah suatu 
kesatuan untuk mengumpulkan, mengorganisir, mencatat tentang 
berbagai transaksi perusahaan yang dapat digunakan untuk membantu 
pimpinan dan manajemen di dalam menangani jalannya operasi 
perusahaan. 
 
3. SISTEM AKUNTANSI PENERIMAAN KAS 
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah suatu catatan yang 
dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan 
tunai atau dari piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan 
umum perusahaan (Mulyadi, 2001:500).  
Sistem Akuntansi Penerimaan Kas adalah proses aliran kas 
yang terjadi di perusahaan adalah terus menerus sepanjang hidup 
perusahaan yang bersangkutan masih beroperasi. Aliran kas terdiri 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
sistem akuntasi penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan 
baik yang berupa uang tunai maupun simpanan perusahaan di bank 
yang mempunyai sifat dapat segera digunakan yang berasal dari 
transaksi perusahaan baik yang berasal dari penjualan tunai, pelunasan 
piutang maupun transaksi lainnya yang dapat menambah kas 
perusahaan. Sistem penerimaan kas adalah suatu jaringan prosedur 
yang melibatkan fungsi-fungsi yang saling berkaitan satu sama 
lainnya yang dibuat untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan 
khususnya transaksi penerimaan kas. 
Disamping itu, sistem akuntansi penerimaan kas itu sendiri 
dibagi menjadi dua, yaitu sistem akuntansi penerimaan kas secara 
kredit dan sistem akuntansi penerimaan kas secara tunai. 
 
4. SUMBER PENERIMAAN KAS 
Menurut Mulyadi penerimaan kas suatu perusahaan berasal 
dari dua sumber utama, yaitu : berasal dari pembayaran tunai dan 
penerimaan kas dari piutang. 
a. Penerimaan kas secara tunai 
Penerimaan kas secara tunai diterapkan perusahan dengan 
cara mewajibkan pelanggan melakukan pembayaran terlebih 
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Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, 
penerimaan kas dari penjualan tunai mengharuskan : 
1) Penerimaan kas dari penjualan tunai harus segera disetorkan ke 
bank dalam jumlah penuh dan sebaiknya melibatkan pihak lain 
selain kasir untuk melakukan internal check. 
2) Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan melalui 
transaksi kartu kredit, yang melibakan bank penerbit dalam 
melakukan pencatatan transaksi penerimaan kas. 
Unsur–unsur yang terdapat pada sistem akuntansi 
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah: 
1) Fungsi yang terkait 
a) Fungsi Penjualan 
  Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima order dari pelanggan, 
mengisi faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur 
tersebut kepada pelanggan untuk kepentingan pembayaran 
ke fungsi kasir. 
b) Fungsi Kasir 
  Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima dan menyimpan kas 
dari pelanggan selain itu juga bertugas untuk menyetorkan 
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c) Fungsi Gudang 
 Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang telah 
dipesan dan menyerahkan barang tersebut kepada fungsi 
pengiriman. 
d) Fungsi Pengiriman 
 Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, fungsi ini 
bertanggung jawab menyerahkan barang berdasarkan order 
pesanan dan memastikan bahwa barang yang keluar telah 
diotorisasi pihak yang berwenang. 
e) Fungsi Akuntansi 
  Dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari 
penjualan tunai, sistem ini bertugas untuk mencatat tansaksi 
penjualan dan penerimaan kas.  
 
2) Dokumen yang digunakan 
a) Faktur penjualan tunai 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam informasi 
yang diperlukan manajemen mengenai penjualan tunai.  
b) Pita register kas 
  Dokumen ini dihasilkan dari mesin register kas. Pita 
register kas ini merupakan bukti penerimaan kas yang 
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pendukung faktur penjualan tunai yang dicatat dalam jurnal 
penjualan. 
c) Credit card sales slip 
  Dokumen ini dicetak oleh credit card centre, bank 
yang menerbitkan kartu kredit. Dokumen ini nantinya akan 
diserahkan kepada perusahaan yang menjadi anggota kartu 
kredit. 
d) Bukti setor bank 
  Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti 
penyetoran kas ke bank. Bukti setor dibuat 3 lembar, dan 
diserahkan fungsi kas ke bank bersamaan dengan 
penyetoran kas dari hasil penjualan tunai. Dua lembar 
tembusannya diminta kembali dari bank, setelah dokumen 
tersebut dicap dan ditandatangani oleh bank sebagai bukti 
penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diserahkan fugsi 
kas kepada fungsi akuntansi, yang nantinya akan dipakai 
fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber dalam mencatat 
akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam 
junal penerimaan kas. 
e) Rekapitulasi harga pokok penjualan 
  Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
meringkas harga pokok produksi yang djual selama satu 
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sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti 
memorial untuk mencatat haga pokok produksi yang dijual. 
 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a) Jurnal penjualan 
  Jurnal penjualan digunakan fungsi akuntansi untuk 
meringkas dan mencatat data penjualan. 
b) Jurnal penerimaan kas 
  Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi 
akuntansi untuk mencatat berbagai macam penerimaan kas, 
yaitu salah satunya adalah penjualan tunai.  
c) Jurnal umum 
  Jurnal umum digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
mencatat harga pokok produk yang dijual. 
d) Kartu persediaan 
  Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi 
untuk mencatat persediaan yang digunakan. 
e) Kartu gudang 
  Kartu gudang digunakan untuk mencatat keluarnya 
barang dari gudang, sehingga dapat digunakan untuk 















































commit to user 
44 
 
4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
 Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
penerimaan kas dari penjualan tunai adalah :  
a) Prosedur order penjualan 
  Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima 
order dari pelanggan dan membuat faktur penjualan tunai 
untuk memungkinkan pelanggan melakukan pembayaran 
barang kepada fungsi kasir. 
b) Prosedur penerimaan kas. 
 Dalam prosedur ini, fungsi kas menerima 
pembayaran dari pelanggan dan memberikan tanda 
pembayaran (berupa pita register kas dan cap “lunas” pada 
faktur penjualan tunai) kepada pelanggan untuk 
memungkinkan pelanggan melakukan pengambilan barang 
yang dibeli dari fungsi pengiriman. 
c) Prosedur penyerahan barang. 
 Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman 
menyerahkan barang kepada fungsi kasir. 
d) Prosedur pencatatan penjualan tunai. 
 Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi melakukan 
pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal penjualan 
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juga mencatat berkurangnya persediaan barang ke dalam 
kartu persediaan. 
e) Prosedur penyetoran ke bank. 
  Dalam prosedur ini, fungsi kas menyetorkan kas 
yang diterima dari bank melalui fungsi kas.  
f) Prosedur pencatatan penerimaan kas. 
  Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat 
penerimaan kas ke dalam bukti setor bank yang diterima 
bank melalui fungsi kas. 
g) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
 Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat 
rekapitulasi harga pokok penjualan berdasarkan data yang 
dicatat dalam kartu persediaan. 
 
b. Penerimaan kas dari penjualan kredit 
Salah satu sumber penerimaan kas perusahaan adalah 
berasal dari pelunasan para debitur.  
Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, maka 
penerimaan kas dari penjualan kredit mengharuskan : 
1) Jika perusahaan hanya menerima kas dalam bentuk cek dari  
debitur, yang ceknya atas nama perusahaan, akan menjamin kas 
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2) Kas yang diterima dalam bentuk cek dari debitur harus segera 
disetor ke bank dalam jumlah penuh. 
  Seperti yang telah diungkapkan di atas, salah satu sumber 
penerimaan kas suatu perusahaan adalah melalui penjualan kredit. 
Agar kas tersebut benar-benar diterima oleh perusahaan, tidak oleh 
pihak yang tidak berwenang maka perlu diperhatikan mengenai 
fungsi yang terkait dalam hubungannya dengan penerimaan kas 
dari penjualan kredit, yaitu : 
1) Fungsi yang terkait 
a) Fungsi Penjualan. 
Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima surat order dari 
pelanggan, mengedit order dari pelanggan untuk 
menambahkan informasi yang belum ada pada surat order 
tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan tanggal 
pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirim, dan 
mengisi surat order pengiriman. Fungsi ini juga 
bertanggung jawab untuk membuat “back order” pada saat 
diketahui tidak tersediannya persediaan untuk memenuhi 
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b) Fungsi penagihan 
 Bertanggung jawab melakukan penagihan kepada 
para debitur perusahaan dengan cara membuat dan 
mengirimkan faktur penjualan kepada pelanggan, serta 
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan 
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi. 
c) Fungsi Kredit.  
   Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan 
dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada 
pelanggan. 
d) Fungsi Gudang.  
   Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menyimpan barang yang dipesan 
oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi 
pengiriman.  
e) Fungsi Pengiriman.  
   Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menyerahkan barang atas dasar 
surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi 
penjualan. Fungsi ini juga bertanggung jawab untuk 
menjamin bahwa tidak ada barang yang keluar dari 
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f) Fungsi akuntansi 
   Dalam transaksi penjualan kredit, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul dari 
transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan 
pernyataan piutang kepada para debitur, serta membuat 
laporan penjualan. Di samping itu, fungsi ini juga 
bertanggung jawab untuk mencatat harga pokok persediaan 
yang dijual ke dalam kartu persediaan. 
 
2) Dokumen yang digunakan 
 Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas 
dari penjualan kredit adalah : 
a) Surat Order Pengiriman.  
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok 
untuk memproses penjualan kredit kepada pelanggan. 
Dokumen ini memberikan otorisasi kepada fungsi 
pengiriman untuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah 
dan spesifikasi seperti dokumen yang tertera di atas 
dokumen tersebut. 
b) Faktur Penjualan.  
Dokumen ini merupakan lembar pertama yang 
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c) Rakapitulasi Harga Pokok Penjualan. 
Rekapitulasi harga pokok penjualan merupakan 
dokumen pendukung yang digunakan untuk menghitung 
total harga pokok produk yang dijual selama periode 
akuntansi tertentu. Data yang dicantumkan dalam 
rekapitulasi harga pokok penjualan berasal dari kartu  
persediaan. 
d) Bukti Memorial.  
Bukti memorial merupakan dokumen sumber untuk 
dasar pencatatan ke dalam jurnal umum. Dalam sistem 
penjualan kredit, bukti memorial merupakan dokumen 
sumber untuk mencatat harga pokok produk yang dijual 
dalam periode akuntansi tertentu. 
 
3) Catatan yang digunakan 
  Catatan akuntansi yang digunakan dalam mencatat 
penerimaan kas dari piutang adalah : 
a) Jurnal penjualan 
 Jurnal penjualan digunakan untuk mencatat 
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b) Jurnal penerimaan kas 
 Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat 
berkurangnya piutang dari transaksi penerimaan kas dari 
debitur. 
c) Kartu piutang  
 Kartu piutang digunakan untuk mencatat mutasi 
saldo piutang dari para debitur. 
d) Kartu gudang 
 Kartu gudang ini digunakan oleh fungsi gudang 
untuk mencatat kuantitas persediaan yang disimpan di 
gudang. 
e) Jurnal umum 
   Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat 
harga pokok produk yang dijual selama periode akuntansi 
tertentu. 
f) Kartu persediaan 
   Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu 
yang berisi mutasi setiap jenis persediaan. 
 
4) Jaringan yang membentuk prosedur 
a) Prosedur Order Penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima 
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pada surat order dari pelanggan. Fungsi penjualan 
kemudian membuat surat order pengiriman dan 
mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain untuk 
memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi 
dalam melayani order dari pelanggan. 
b) Prosedur Persetujuan Kredit. 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta 
persetujuan penjualan kredit kepada pelanggan tertentu dari 
fungsi kredit. 
c) Prosedur Pengiriman. 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman 
mengirimkan barang kepada pelanggan sesuai dengan 
informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman 
yang diterima dari fungsi pengiriman. 
d) Prosedur Penagihan. 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat 
faktur penjualan dan mengirimkannya kepada pelanggan. 
Dalam metode tertentu, faktur penjualan dibuat oleh fungsi 
penjualan sebagai tembusan pada waktu bagian ini 
membuat surat order pengiriman. 
e) Prosedur Pencatatan Piutang. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat 
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dalam metode pencatatan tertentu mengarsipkan dokumen 
tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan 
piutang. 
f) Prosedur Distribusi Penjualan. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi 
mendistribusikan data penjualan menurut informasi yang 
diperlukan oleh manajemen. 
g) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Penjualan. 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat 
secara periodik total harga pokok produk yang dijual dalam 
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B. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 PT. Iskandar Indah Printing Textil merupakan suatu perusahaan 
yang bergerak dalam bidang tekstil. Disamping itu, aktivitas  
PT. Iskandar Indah Printing Textil selain memproduksi juga melakukan 
proses jual beli, baik yang dilakukan secara kredit maupun secara tunai. 
Semua proses jual beli dilakukan di kantor pusat yang terletak di Solo, 
tepatnya di Jalan Pakel No. 11 Rt. 03 Rw. VIII Kelurahan Kerten 
Surakarta dan pada kantor cabang yang berupa galeri PT. Iskandar Indah 
Printing Textil yang terletak di Surabaya. Sumber pendapatan utama PT. 
Iskandar Indah Textil adalah dari penjualan kredit. Penjualan kredit 
biasanya dilakukan dalam pembelian partai besar dan untuk partai kecil 
biasanya dilakukan pembayaran secara tunai dengan cara pelanggan 
datang sendiri ke PT. Iskandar indah Printing Textil. 
1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas Pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textil 
a. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
1) Fungsi yang terkait 
a) Fungsi Penjualan 
Pada PT. Iskandar Indah Printing textil, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima  order dari pelanggan 
dan membuat faktur penjualan tunai serta memberi otorisasi 
agar fungsi kasir dapat menerima uang dari pelanggan 
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b) Fungsi Kasir 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menerima uang dari penjualan 
tunai berdasarkan faktur penjualan tunai yang telah 
diotorisasi oleh fungsi penjualan dan menyetorkan uang ke 
bank pada akhir jam kerja. 
c) Fungsi Gudang 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, fungsi ini 
bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang telah 
dipesan dan menyerahkan barang tersebut kepada 
pelanggan berdasarkan faktur penjualan tunai. Fungsi 
gudang juga bertugas mengisi bukti barang keluar. 
d) Fungsi Akuntansi 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, sistem ini 
bertugas untuk mencatat tansaksi penjualan dan penerimaan 
kas serta mencatat pengeluaran barang dalam kartu 
persediaan. 
 
2) Dokumen yang digunakan 
a) Faktur penjualan tunai 
 Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, dokumen 
ini dibuat oleh fungsi penjualan sebanyak tiga lembar. 
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nantinya akan digunakan untuk melakukan pembayaran. 
Lembar kedua diserahkan pada fungsi kasir dan lembar 
ketiga diserahkan ke fungsi gudang sebagai dasar penyiapan 
barang. 
b) Bukti setor bank 
 Bukti setor bank pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil diserahkan oleh fungsi kasir kepada fungsi akuntansi 
sebagai dasar penyetoran uang ke bank atas penjuaaln tunai.  
c) Bukti barang keluar 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, dokumen 
ini digunakan untuk mencatat barang keluar agar bisa 
memantau persediaan barang didalam gudang. Bukti barang 
keluar dibuat dua lembar, (lembar pertama diserahkan 
kepada fungsi akuntansi dan lembar kedua diarsipkan oleh 
fungsi gudang). 
 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a) Jurnal penerimaan kas 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil jurnal 
penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk 
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b) Kartu persediaan 
Kartu persediaan pada PT. Iskandar Indah Printing 
textil digunakan untuk mengetahui saldo persediaan barang 
dagang di dalam gudang. 
 
4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
a) Prosedur penjualan 
 Dalam prosedur ini, fungsi penjualan bertugas 
menerima order dari pelanggan dan membuat faktur 
penjualan tunai. Faktur penjualan tunai lembar pertama 
diserahkan kepada pelanggan. Lembar kedua diserahkan 
pada fungsi kasir dan lembar ketiga diserahkan ke fungsi 
gudang. 
b) Prosedur Fungsi kasir 
 Pada prosedur ini fungsi kasir menerima 
pembayaran dari pelanggan berdasarkan kroscek antara 
faktur penjualan lembar pertama dengan faktur penjualan 
lembar kedua. Setelah menerima uang dari pelanggan, 
faktur penjualan lembar pertama tersebut di cap lunas dan  
diserahkan kembali kepada pelanggan untuk menjadi bukti 
pengambilan barang pada fungsi gudang, sedangkan faktur 
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Fungsi kasir juga menerima bukti setor bank dari bank 
setelah fungsi kasir menyetorkan uang ke bank.  
c) Fungsi gudang 
 Setalah menerima faktur penjualan tunai lembar 
ketiga yang diberikan oleh fungsi penjualan, fungsi gudang 
mencocokan dengan faktur lembar pertama yang diterima 
dari pelanggan, jika cocok maka fungsi gudang 
membungkus barang dan menyerahkan barang tersebut 
kepada pelanggan beserta faktur lembar pertama. 
Berdasarkan faktur lembar ketiga, fungsi gudang membuat 
bukti barang keluar dua lembar. Bukti barang keluar lembar 
pertama diserahkan pada fungsi akuntansi beserta faktur 
lembar tiga dan bukti barang keluar lembar kedua 
diarsipkan oleh fungsi gudang. 
d)  Fungsi akuntansi 
 Setelah menerima faktur penjualan tunai dan bukti 
barang keluar dari fungsi gudang serta menerima bukti setor 
bank dari fungsi kasir, fungsi akuntansi mencocokan faktur 
penjualan tunai dan bukti setor bank, kemudian mencatat ke 
dalam jurnal penerimaan kas. Berdasarkan bukti barang 
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Keterangan : 
FPT : Faktur Penjualan Tunai 
 
Gambar II.1 
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Keterangan :              pelanggan 
FPT : Faktur penjualan tunai,  BSB : Bukti setor bank 
Gambar II.1 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara Tunai (lanjutan) 
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BBK  : Bukti Barang Keluar, FPT  : Faktur penjualan tunai 
Gambar II.1 
Bagan Alir Sistem Peneri aan Kas Secara Tunai (lanjutan) 
2 
FPT             3 FPT             1 
Mencocokan 
FPT lembar 1 
dan lembar 2 
Membung 




             2 
bbk                     1 
             3 





























































   
   
 
 















JKM  : Jurnal Kas Masuk atau Jurnal Penerimaan Kas 
BSB : Bukti setor bank 
FPT : Faktur penjualan tunai 
Gambar II.1 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara Tunai (lanjutan) 
3 
FPT             3 BBK             1 
Mencocokan 
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b. Sistem penerimaan kas dari penjualan kredit 
1) Fungsi yang terkait 
a) Fungsi penjualan 
Fungsi penjualan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil bertugas menerima order dari pelanggan, meminta 
otorisasi kredit dan membuat faktur penjualan kredit.  
b) Fungsi kredit 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, fungsi 
kredit bertugas untuk meneliti status kredit pelanggan dan 
memberi otorisasi apakah kredit yang diajukan disetujui 
atau tidak, kemudian membuat surat kontrak penjualan. 
c) Fungsi gudang 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, fungsi 
gudang bertugas menyiapkan dan menyerahkan barang 
kepada pelanggan berdasarkan faktur penjualan kredit. 
Fungsi gudang juga bertugas mengisi bukti barang keluar. 
d) Fungsi penagihan 
Fungsi penagihan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil bertugas untuk menagih pembayaran yang telah jatuh 
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e) Fungsi akuntansi 
Pada PT. Iskandar Indah  Printing Textil, fungsi 
akuntansi bertugas untuk mencatat  transaksi penjualan ke 
dalam jurnal penjualan dan transaksi penerimaan kas dari 
piutang ke dalam jurnal penerimaan kas. Selain itu, fungsi 
akuntansi juga bertugas mencatat bukti barang keluar ke 
dalam kartu persediaan. 
  
2) Dokumen yang digunakan 
a) Surat kontrak penjualan 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, surat 
kontrak penjualan dibuat oleh fungsi kredit dan digunakan 
untuk mencatat perjanjian penjualan secara kredit antara 
PT. Iskandar Indah Printing Textil dengan pelanggan. 
b) Nota printing 
Nota printing dibuat oleh fungsi penagihan 
sebanyak tiga lembar. Nota printing digunakan sebagai 
bukti pembayaran dari pelanggan atas pelunasan piutang.  
c) Faktur penjualan kredit 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, dokumen 
ini dibuat oleh fungsi penjualan dan digunakan sebagai 
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d) Bukti barang keluar 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, digunakan 
untuk mencatat barang keluar agar bisa memantau 
persediaan barang di dalam gudang. 
 
3) Catatan akuntansi yang digunakan 
a) Jurnal penjualan 
Jurnal penjualan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil digunakan untuk mencatat penjualan secara kredit. 
b) Kartu persediaan 
PT. Iskandar Indah Printing textil menggunakan 
Kartu persediaan untuk mengetahui saldo persediaan barang 
dagang di dalam gudang. 
c) Jurnal penerimaan kas 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, jurnal 
penerimaan kas diisi oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 
pelunasan piutang dari pelanggan. 
d) Buku besar pembantu 
Pada PT. Iskandar Indah Printing Textil, buku besar 
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4) Jaringan prosedur yang membentuk sistem 
a) Fungsi penjualan 
Fungsi penjualan bertugas menerima order dari 
pelanggan dan membuat faktur penjualan kredit untuk 
dimintakan otorisasi pada fungsi kredit. Setelah mendapat 
otorisasi, fungsi penjualan juga mendapat surat kontrak 
penjualan lembar pertama dari fungsi kredit dan nantinya 
akan diserahkan kepada pelanggan. Faktur penjualan kredit 
yang telah diotorisasi oleh fungsi kredit didistribusikan 
kepada, lembar pertama diserahkan kepada pelanggan, 
lembar kedua diserahkan kepada fungsi gudang, lembar 
ketiga diserahkan kepada fungsi penagihan dan lembar ke 
empat diberikan kepada fungsi akuntansi. 
b) Fungsi kredit 
Setelah menerima faktur penjualan kredit dari 
fungsi penjualan, fungsi kredit bertugas untuk memeriksa 
kredibilitas pelanggan berdasarkan faktur penjualan tunai 
apakah layak mendapatkan kredit atau tidak. Jika pengajuan 
kredit disetujui, maka fungsi kredit membuat surat kontrak 
penjualan dua lembar. Lembar pertama diserahkan kepada 
fungsi penjualan dan lembar kedua diarsipkan oleh fungsi 
kredit, sedangkan faktur penjualan tunai diberikan kembali 
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Fungsi kredit juga menerima nota printing sebagai 
tanda pelunasan dan kemudian diarsipkan oleh fungsi 
penjualan. 
c) Fungsi gudang 
 Fungsi gudang bertugas menyiapkan dan 
menyerahkan barang yang telah dipesan oleh pelanggan 
berdasarkan faktur penjualan kredit. Fungsi gudang juga 
mengisi bukti barang keluar dua lembar. Bukti barang 
keluar lembar pertama diserahkan kepada fungsi akuntansi 
dan bukti barang keluar lembar kedua diarsipkan oleh 
fungsi gudang bersamaan dengan faktur penjualan tunai 
lembar kedua.  
d) Fungsi penagihan 
Fungsi penagihan pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil bertugas melakukan penagihan kepada  pelanggan 
berdasarkan tanggal jatuh tempo yang tertera pada faktur 
penjualan kredit. Setelah pelanggan melakukan pembayaran 
melalui transfer bank, fungsi penagihan membuat nota 
printing tiga lembar . Lembar pertama diserahkan kepada 
akuntansi, lembar kedua diserahkan pada fungsi kredit dan 
lembar ketiga diarsipkan oleh fungsi penagihan bersama 
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e) Fungsi akuntansi 
Fungsi akuntansi pada PT. Iskandar Indah Printing 
Textil menerima faktur penjualan kredit dari fungsi 
penjualan dan mencatatnya ke dalam jurnal penjualan dan 
buku besar pembantu piutang. Fungsi akuntansi juga 
menerima nota printing dari fungsi penagihan dan 
mencatatnya ke dalam jurnal penerimaaan kas, selain itu, 
fungsi akuntansi juga bertugas mencatat bukti barang keluar 
ke dalam kartu persediaan.  
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                                                                        Keterangan : 
                                                                        FPK : Faktur penjualan kredit 
SKP : Surat kontrak penjualan 
 
Gambar II.2 
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       Keterangan : 
       SKP : Surat kontrak penjualan 
       FPK : Faktur penjualan kredit 
Gambar II.2 
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FPK : Faktur penjualan kredit 
BBK : Bukti barang keluar 
Gambar II.2 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara kredit (lanjutan) 
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 Keterangan : 
 FPK : Faktur penjualan kredit 





Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara kredit (lanjutan) 
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FPK : faktur penjualan kredit, BBPP : Buku besar pembantu piutang 
JP : Jurnal penjualan 
NP : Nota printing 
JKM : Jurnal kas masuk 
Gambar II.2 
Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara kredit (lanjutan) 
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FPK             4            
Membuat JP  












































































BBK : Bukti barang keluar 





Bagan Alir Sistem Penerimaan Kas Secara kredit (lanjutan) 
BBK             1            
Mencatat 
dalam KP 
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2. Evaluasi sistem akuntansi penerimaan kas  
a. Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai 
1) Evaluasi terhadap fungsi terkait 
Dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan 
tunai terdapat empat fungsi pokok, yaitu : fungsi operasi, fungsi 
penerimaan kas, fungsi pencatatan dan fungsi penyimpanan. 
Fungsi operasi dilaksanakan oleh fungsi penjualan, fungsi 
penerimaan kas dilaksanakan oleh fungsi kasir, fungsi 
pencatatan dilaksanakan oleh fungsi akuntansi dan fungsi 
penyimpanan dilaksanakan oleh fungsi gudang, namun fungsi 
gudang juga merangkap sebagai fungsi operasi karena fungsi 
gudang juga bertugas secara langsung menyerahkan barang 
kepada pelanggan. 
2) Evaluasi terhadap dokumen 
Dokumen yang digunakan pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textil dalam sistem akuntansi penerimaan kas secara 
tunai meliputi : faktur penjualan tunai, bukti setor bank dan 
bukti barang keluar. Dokumen-dokumen tersebut telah memiliki 
rangkap dan telah didistribusikan kepada fungsi-fungsi yang 
terkait untuk diarsipkan, sehingga jika  arsip dokumen pada 
salah satu fungsi terselip, dan arsip dokumen bersangkutan 
diperlukan untuk kroscek, masih ada dokumen yang disimpan 
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urut, namun belum tercetak karena masih menggunakan cap dan 
hal ini sangat beresiko karena ditakutkan bila nomor urut 
menggunakan cap akan terjadi human error pada saat 
pengecapan nomor urut dan tinta pada cap ditakutkan lama 
kelamaan akan hilang. 
3) Evaluasi terhadap catatan yang digunakan 
Catatan yang digunakan pada PT. Iskandar Indah 
Printing Textil dalam sistem akuntansi penerimaan kas secara 
tunai meliputi :  jurnal penerimaan kas dan kartu persediaan. 
Jurnal penerimaan kas digunakan untuk mencatat semua 
transaksi yang berhubungan dengan penerimaan kas, sehingga 
dapat meminimalisasi adanya penggelapan kas. Kartu 
persediaan digunakan untuk mengetahui saldo persediaan 
barang dagang. 
4) Evaluasi terhadap jaringan yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada  
PT. Iskandar Indah Printing Textil sudah memadai. Bagian–
bagiannya sudah menjalankan tugasnya dengan benar. Bagian-
bagian tersebut juga telah melakukan otorisasi dengan baik, hal 
ini ditunjukkan oleh fungsi kasir yang telah mengotorisasi FPT 
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b. Sistem penerimaan kas dari penjualan kredit 
1) Evaluasi terhadap fungsi yang terkait 
Dalam sistem akuntansi penerimaan kas dari penjualan 
kredit terdapat tiga fungsi pokok, yaitu : fungsi operasi, fungsi 
pencatatan, dan fungsi penyimpanan. Fungsi operasi terdiri dari 
fungsi penjualan, fungsi kredit dan fungsi penagihan. Fungsi 
pencatatan terdiri dari fungsi akuntansi. Fungsi penyimpanan 
dilakukan oleh fungsi gudang, namun fungsi gudang juga 
merangkap sebagai fungsi operasi karena fungsi gudang juga 
bertugas secara langsung menyerahkan barang kepada 
pelanggan. 
2) Evaluasi terhadap dokumen 
Dokumen yang digunakan belum lengkap, karena 
belum menggunakan surat order pelanggan. Sehingga ditakutkan 
terjadinya ketidaksesuaian atas pesanan barang yang diajukan 
oleh pelanggan terhadap fungsi penjualan.  
Dokumen tersebut sudah bernomor urut, namun nomor 
urut tersebut masih menggunakan cap dimana hal ini sangat 
beresiko karena ditakutkan bila nomor urut menggunakan cap 
akan terjadi human error pada saat pengecapan nomor urut dan 
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3) Evaluasi terhadap catatan 
Adanya pembuatan  buku pembantu piutang untuk 
mengetahui informasi tentang saldo piutang masing-masing 
pelanggan dan pembuatan kartu persediaan untuk mengetahui 
rincian tentang persediaan barang dagang. 
4) Evaluasi terhadap jaringan yang membentuk sistem 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pada  
PT. Iskandar Indah Printing Textil sudah memadai. Bagian–
bagiannya sudah menjalankan tugasnya dengan benar. Bagian-
bagian tersebut juga telah melakukan otorisasi dengan baik, hal 
ini ditunjukkan oleh fungsi kredit yang telah mengotorisasi 
permintaan kredit dari pelanggan  dengan cara membuat surat 


































































Semua perusahaan pasti memiliki sebuah tujuan tertentu yang ingin di 
capai. Hal itu berlaku juga untuk PT. Iskandar Indah Printing Textil. Oleh karena 
itu, perusahaan membuat seperangkat sistem yang tepat sehingga kegiatan 
operasional perusahaan dapat terkoordinasi dengan baik, maka tujuan perusahaan 
akan tercapai. Namun belum tentu sistem yang digunakan tersebut telah 
sempurna. Walau sedikit pasti sistem tersebut memiliki kelemahan dan kelebihan. 
 Setelah penulis melakukan evaluasi, penulis menemukan beberapa 
kelemahan dan kelebihan dari sistem akuntansi penerimaan kas yang diterapkan 
pada PT. Iskandar Indah Printing Textil. Berikut adalah kelemahan dan kelebihan 
sistem akuntansi penerimaan kas pada PT. Iskandar Indah Printing Textil :  
A. Kelebihan 
1. Pembuatan FPT pada penerimaan kas dari penjualan tunai yang ditujukkan 
bagi pelanggan telah mendapat verifikasi dan otorisasi oleh pihak yang 
berwenang. Diantaranya dilakukan verifikasi oleh fungsi penjualan, 
fungsi kasir, fungsi gudang dan diotorisasi oleh fungsi kasir. Pada 
penerimaan kas dari penjualan kredit FPK juga telah dilakukan verifikasi 
oleh fungsi penjualan, fungsi kredit, fungsi gudang, fungsi penagihan dan 
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2. Adanya rangkap pada dokumen yang digunakan, sehingga bila ada 
keperluan kroscek dan jika dokumen pada salah satu fungsi terkait 
terselip masih ada dokumen yang dimiliki oleh fungsi lain. 
3. Dalam sistem penerimaan kas dari penjualan kredit terdapat buku 
pembantu piutang sehingga mempermudah untuk mengetahui informasi 
mengenai saldo piutang masing-masing pelanggan. 
4.  Pada sistem akuntansi penerimaan kas, bagian–bagian yang terkait sudah 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan yang ditetapkan, seperti fungsi 
terkait telah memberi otorisasi terhadap dokumen yang diperlukan. 
 
B. Kelemahan  
1. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas belum ada pemisahan fungsi yang 
baik, karena fungsi gudang masih merangkap sebagai fungsi 
penyimpanan dan fungsi operasi. 
2.  Dalam sistem akuntansi penerimaan kas, dokumen yang digunakan sudah 
bernomor urut, namun nomor urut tersebut masih menggunakan cap 
dimana hal ini sangat beresiko karena hal tersebut memungkinkan 
terjadinya human error dalam proses pengecapan nomor urut dokumen 
dan kemungkinan tinta yang digunakan untuk memberi cap lama 
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3. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas secara kredit belum menggunakan 
surat order penjualan, Sehingga ditakutkan terjadi kesalahpamahan dalam 






















































































PT. Iskandar Indah Printing Textil merupakan suatu perusahaan yang 
bergerak dalam bidang tekstil. Aktivitas PT. Iskandar Indah Printing textil 
selain memproduksi juga melakukan proses jual beli, baik yang dilakukan 
secara kredit maupun secara tunai. Dalam penjualan tunai pelanggan 
melakukan transaksi secara langsung dengan datang ke perusahaan dan 
langsung melakukan pembayaran dan biasanya penjualan tunai dilakukan 
dalam partai kecil. Dalam penjualan kredit biasanya dilakukan dalam 
pembelian partai besar dan pembayarannya dilakukan dengan cara transfer 
bank, dimana bank tersebut telah ditunjuk oleh perusahaan. Dokumen dan 
catatan akuntansi yang digunakan sudah memadai, yaitu sudah memiliki 
rangkap dan telah diverifikasi dan diotorisasi oleh fungsi terkait, meskipun 
masih ada yang perlu diperbaiki atau ditambahkan. Prosedur yang digunakan 
juga sudah baik. Jadi sistem akuntansi penerimaan kas pada  
PT. Iskandar Indah Printing Textil sudah cukup baik, meskipun masih ada 
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B. Saran  
1. Sebaiknya ada pembenahan dalam pemisahan fungsi, yaitu fungsi gudang 
yang seharusnya hanya bertugas sebagai fungsi penyimpanan, namun 
pada PT. Iskandar Indah Printing Textil fungsi gudang juga masih 
merangkap sebagai fungsi penyimpanan dan fungsi operasi. Adanya 
perangkapan fungsi tersebut ditakutkan memicu terjadinya penggelapan 
barang yang dilakukan oleh fungsi gudang dan mengakibatkan lemahnya 
otorisasi dalam pengeluaran barang. 
2. Sebaiknya dalam sistem penjualan kredit perlu menggunakan surat order 
penjualan agar dapat mengurangi kemungkinan kesalahpahaman dan 
ketidaksesuaian dalam pemesanan atau permintaan barang antara fungsi 
penjual dan pelanggan. 
3. Sebaiknya dalam sistem akuntansi penerimaan kas menggunakan 
dokumen bernomor urut tercetak untuk memudahkan 
pertanggungjawaban dan mendukung terciptanya praktik yang sehat 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi dan agar 
memudahkan jika akan melakukan kroscek antar fungsi yang terkait.  
